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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER) baik secara parsial 
dam simultan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2011-2015. Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 7 Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil 
penelitian ini secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan variabel Financing to 
Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dan 
variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA), serta secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (ROA). 
 
Kata kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational 
Efficiency Ratio (OER) dan Profitabilitas (ROA). 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER) both partially and 
simultaneously to Profitability (ROA) at Syariah Commercial Bank in Indonesia Periode 2011-
2015.sampling technique used in this research is purposive sampling technique. The number of 
samples of 7 Syariah Commercial Banks in Indonesia. The. The results of this research is 
partially Capital Adequacy Ratio (CAR) variable and Financing to Deposit Ratio (FDR) 
variable has no effect and not significant to Profitability (ROA), and Operational Efficiency 
Ratio (OER) variable has negative and significant effect to Profiitability (ROA), and simultant 
variable of Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Operational 
Efficiency Ratio (OER) have an effect on to Profitability (ROA).  
 
Keyword : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational 
Efficiency Ratio (OER) and Profitability (ROA). 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia modern seperti sekarang ini, peranan perbankan dalam 
memajukan perekonomian suatu Negara sangatlah besar. Sedikitnya semua sektor yang 
berkaitan dengan aktivitas keuangan membutuhkan jasa bank. Berdasarkan Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 menyatakan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Oleh karena itu saat ini dan dimasa yang akan datang kita tidak akan dapat 
terhindar dari dunia perbankan dalam hal menjalankan aktivitas keuangan, baik 
perorangan maupun lembaga sosial atau perusahaan. Kemunculan perbankan syariah di 
Indonesia saat ini semakin melonjak sejak ditetapkannya peraturan Undang-Undang No. 
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang memberikan landasan operasi yang lebih 
jelas bagi bank syariah. Perkembangan jumlah lembaga keuangan syariah di Indonesia 
yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
Perkembangan Bank Syariah beberapa tahun belakangan telah membuat berbagai 
pihak menetapkan manajemen risiko dan good corporate governance dalam aktivitasnya 
untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan sehingga tidak menimbulkan dampak 
yang besar (Kusumawadani, 2014). Oleh sebab itu, Bank Indonesia mengeluarkan metode 
baru dalam penilaian tingkat kesehatan bank yaitu RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, Capital) berdasarkan Surat Edaran No. 13/24/DPNP/2011 pada 
tanggal 25 Oktober 2011 yang berisikan penilaian tingkat kesehatan Bank Umum. 
Dari fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh CAR, FDR dan OER Terhadap Profitabilitas 
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh CAR, FDR, dan OER secara parsial terhadap Profitabilitas (ROA) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh CAR, FDR dan OER secara simultan terhadap Profitabilitas 
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, dan OER secara parsial terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR dan OER secara simultan terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita Bank, kemudian 
besar dan kecilnya CAR ditentukan oleh kemampuan Bank dalam memperoleh keuntungan 
serta komposisi pengalokasian dana pada aset sesuai dengan tingkat risikonya. Menurut 
Peraturan Bank Indonesia No. 15/12/PBI/2013 pasal 2 ayat 2, perhitungan CAR yaitu :  
𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥 100% 
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2.2  FDR (Financing to Deposit Ratio) 
FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah perbandingan antara pembiayaan yang 
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank dengan 
dana pihak ketiga yang berhasil dikerahlan oleh Bank (Rivai dan Arifin, 2010:784). FDR 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝐹𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 
 
2.3  OER (Operational Efficiency Ratio) 
OER (Operational Efficiency Ratio) adalah perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan Bank 
dalam menjalankan aktivitas operasinya (Rivai, 2013:482). OER dirumuskan sebagai 
berikut : 
𝑂𝐸𝑅 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100% 
 
2.4  Profitabilitas (ROA)  
 ROA adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Berdasarkan pada 
peraturan Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/29/DPbs tanggal 7 
Desember 2007, ROA dirumuskan sebagai berikut : 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                   
                                     Sumber: Penulis, 2017                                                    
                                     Keterangan : 
           e = standar error 
                                                = Pengaruh parsial 
                                                 
                                                = Pengaruh Simultan                                
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ho1:    Tidak terdapat pengaruh antara CAR, FDR, dan OER terhadap Profitabilitas (ROA) 
secara parsial. 
Ho2:     Tidak terdapat pengaruh antara CAR, FDR, dan OER terhadap Profitabilitas (ROA) 
secara simultan. 
Ha1:   Terdapat pengaruh antara CAR, FDR, dan OER terhadap Profitabilitas (ROA) 
secara parsial. 
Ha2:  Terdapat pengaruh antara CAR, FDR, dan OER terhadap Profitabilitas (ROA) 
secara simultan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu untuk 
menyelidiki hubungan sebab akibat dengan mengamati variabel terhadap akibat yang telah 
ada dan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia periode 2011-2015. Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 
Bank Umum Syariah (BUS). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia Periode 2011-2015. 
2. Bank Umum Syariah yang menyediakan kelengkapan laporan keuangan triwulan berupa 
data CAR, FDR, OER dan ROA periode 2011-2015. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 
laporan keuangan Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2011-2015. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu dengan mengambil laporan keuangan yang telah ada di Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2011-2015. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Pengujian pengaruh variabel-variabel independen dan dependen dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi statistik SPSS, yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, maksimum, dan minimum. Imam Ghozali 
(2016, h. 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2016, h. 154) Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel “pengganggu” atau residual 
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memiliki distribusi normal. Pengambilan keputusannya adalah jika Sig > 0,05, 
maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen akan 
mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Jika VIF dihasilkan antara 1-10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas (V. Wiratna Sujarweni, 2014). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan teori Imam Ghozali, 2016, h. 134), uji heterokedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar analisis uji 
heterokedastisitas, yaitu : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Imam Ghozali (2016, h. 107) Uji Autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode untuk menguji 
autokorelasi ini adalah metode Durbin-Watson. Pengambilan keputusan pada 
pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut : 
1. Angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
Angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
2. Angka DW diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
e. Uji Linieritas 
Menurut Getut Pramesti (2016, h. 70), pemeriksaan linieritas untuk 
mengetahui ada atau tidak kelinieran antara variabel bebas x dengan variabel 
respon y. Jika 0,05 < Sig. Maka terdapat hubungan linieritas. 
3. Persamaan Regresi Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : ROA 
 a     : Konstanta 
β 1, β 2, β 3 : Koefisien regresi 
X1   : CAR 
X2     : FDR 
X3   : OER 
e      : Standar error 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
 Imam Ghozali (2016, h.95) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
 
 
 
Y= a + β 1X1  + β 2 X2 + β3 X3 + e 
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b. Uji  t 
Menurut Imam Ghozali (2016, h.95) Uji t  pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen CAR, FDR dan OER secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen ROA. 
c. Uji f 
Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel independen dapat secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh secar signifikan terhadap variabel dependen 
(Y). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CAR 80 10.74 25.91 14.9491 2.82875 
FDR 80 76.53 104.19 90.7424 6.59509 
OER 80 67.98 110.53 87.8241 8.89972 
Log_ROA 80 -.77 .62 .0217 .34775 
Valid N 
(listwise) 
80     
                      Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil nilai minimum dari rasio CAR sebesar 10,74, FDR 
sebesar 76,53, OER sebesar 67,98 dan ROA sebesar -0,77. Nilai maksimum dari 
rasio CAR sebesar 25,91, FDR sebesar 104,19 OER sebesar 110,53, dan ROA 
sebesar 0,62. Nilai rata-rata (mean) CAR sebesar 14,95, FDR 90,74, OER sebesar 
87,82 dan ROA sebesar 0,02. Nilai standar deviasi CAR sebesar 2,83, FDR sebesar 
6,60, OER sebesar 8,90 dan ROA sebesar 0,35.  
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 77 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .20317041 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.071 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                  Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
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Berdasarkan hasil uji statistic One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test yang menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 artinya 
data tersebut berdistribusi normal karena hasilnya diatas 0,05. Pada uji ini, 
penulis melakukan pembuangan data sebanyak 3 sampel bank yaitu Bank 
BCA Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank BJB Syariah dikarenakan data 
outlier. Menurut Imam Ghozali (2016, h. 41) Outlier adalah kasus atau data 
yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari 
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik 
untuk sebuh variabel tunggal. Deteksi terhadap univariate outlier dilakukan 
dengan menentukan nilai batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier 
yaitu dengan mengkonversi nilai data kedalam skor standardized atau z-
score. Standar skor dinyatakan outlier jika nilainya diatas 3 atau -3. 
                                                           Tabel 4.3 Nilai Skor Outlier 
BANK BRI SYARIAH 
ZFDR 
2011/IV -5.57542 
2012/IV -6.37536 
BANK BCA SYARIAH 
ZCAR 
2011/I 4.97211 
2011/II 4.69172 
2011/III 3.60727 
BANK BJB SYARIAH 
ZOER 2014/I 4.78179 
ZROA 
2014/II 5.00836 
2015/II 5.00836 
                                                                Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
. 
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.107 .465  6.682 .000   
CAR 7.151E-5 .009 .001 .008 .994 .903 1.107 
FDR -.002 .004 -.039 -.541 .590 .896 1.115 
OER -.033 .003 -.806 -11.711 .000 .986 1.014 
a. Dependent Variable: Log_ROA 
    Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
               
Berdasarkan hasil uji diatas, menunjukkan nilai tolerance pada rasio 
CAR sebesar 0,903 > 0,10 dan nilai VIF pada rasio CAR sebesar 1,107 < 10, 
nilai tolerance pada rasio FDR sebesar 0,896 > 0,10 dan nilai VIF pada rasio 
FDR sebesar 1,115 < 10, dan nilai tolerance pada rasio OER sebesar 0,986 > 
0,10 dan nilai VIF pada rasio OER sebesar 1,014 < 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  
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4.2.2.3  Uji Heterokedastisitas 
 
 
                                  Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
 
Gambar 4.1 Hasil Heterokedastisitas 
 
  Berdasarkan hasil diatas,menunjukkan sebaran titik-titik scatter plot 
yang menyebar secara acak diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di 
satu tempat dan tidak membentuk pola tertentu maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .812
a
 .659 .645 .20730 1.035 
a. Predictors: (Constant), OER, CAR, FDR 
b. Dependent Variable: Log_ROA 
     Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
 
Berdasarkan hasil uji diatas, didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 
1,035. Karena nilai DW berada diantara -2 sampai +2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 
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4.2.2.5 Uji Linieritas 
Tabel 4.6 Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Log_ROA * 
CAR 
Between 
Groups 
(Combined) 8.275 70 .118 .775 .727 
Linearity .044 1 .044 .290 .610 
Deviation 
from Linearity 
8.231 69 .119 .782 .722 
Within Groups .916 6 .153   
Total 9.191 76    
       Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
. 
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai Sig.-Deviation 
of Liniearity sebesar 0,722 lebih besar dari 0,05 maka Ho tidak ditolah 
dengan kata lain, terdapat hubungan linieritas antara variabel CAR, FDR, 
dan OER dengan variabel ROA. 
 
4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.107 .465  6.682 .000 
CAR 7.151E-5 .009 .001 .008 .994 
FDR -.002 .004 -.039 -.541 .590 
OER -.033 .003 -.806 -11.711 .000 
a. Dependent Variable: Log_ROA 
                      Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
 
Hasil output perhitungan regresi sebagai berikut : 
ROA = 6,682 + 0,001 CAR – 0,39 FDR -0,806 OER + e 
 
4.2.4  Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Koefisien Determinasi 
Tabel 4.8 Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .812
a
 .659 .645 .20730 
a. Predictors: (Constant), OER, CAR, FDR 
b. Dependent Variable: Log_ROA 
                               Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
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 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai R Square (R
2
) sebesar 
0,659. Dari nilai tersebut menunjukkan ROA dipengaruhi oleh CAR, FDR 
da OER sebesar 0,659 atau 65,9% dan sisanya 34,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. 
 
4.2.4.2 Uji t  
Tabel 4.9 Uji t  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.107 .465  6.682 .000 
CAR 7.151E-5 .009 .001 .008 .994 
FDR -.002 .004 -.039 -.541 .590 
OER -.033 .003 -.806 -11.711 .000 
a. Dependent Variable: Log_ROA 
                    Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
  
Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa besar t-hitung 0,008 < 
1,66515 (t-tabel α = 0,05, df = n-k-1 (80-3-1 = 76) dengan nilai signifikansi 
(P value = 0,994 > α = 0,005), artinya CAR secara parsial tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa besar t-hitung -0,541 < -
1,66515 (t-tabel α 0,05, df = n-k-1 (80-3-1 = 76) dengan signifikan (P value 
= 0,590 > α = 0,05), artinya FDR secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa besar t-hitung -11,711 > 
-1,66515 (t-tabel α = 0,05, df = n-k-1 (80-3-1 = 76) dengan signifikansi (P 
value = 0,000 <  α = 0,05), artinya OER secara parsial berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA.  
 
4.2.4.3 Uji f 
Tabel 4.10 Uji f 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 6.053 3 2.018 46.953 .000
b
 
Residual 3.137 73 .043   
Total 9.191 76    
a. Dependent Variable: Log_ROA 
b. Predictors: (Constant), OER, CAR, FDR 
                 Sumber : Penulis 2017, Data Diolah 
 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 46,953 
dan Ftabel yang dicari menggunakan tabel distribusi F dengan nilai α = 0,05 
dengan df1 = k-1 (df1 = 4-1 ; df1 = 3) dan df2 = n-k (df2 = 80-4 ; df2 = 76), 
maka diperoleh Ftabel sebesar 2,72. Sehingga hasil uji F dinyatakan dengan 
Fhitung > Ftabel yaitu 46,953 > 2,72 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
yang berarti Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel CAR, FDR dan OER berpengaruh terhadap variabel ROA. 
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5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel CAR dan FDR tidak 
berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel OER berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
3. Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  CAR, FDR, dan OER 
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
 
5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
peneliti sebelumnya : 
1. Bagi Bank 
Diharapkan dapat lebih memperhatikan lagi variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
ROA selain dari variabel CAR, FDR dan OER sehingga para nasabah dapat lebih 
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil dalam menjalankan aktivitas bank. 
2. Bagi Investor 
Diharapkan para investor lebih teliti lagi dalam memilih dan menentukan Bank Syariah 
apa yang akan dijadikan sebagai tempat untuk berinvestasi dan menanamkan modalnya 
dengan memperhatikan beberapa faktor yang menentukan ROA bank tersebut. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini tidak hanya meneliti variabel CAR, FDR, dan OER saja, 
namun dapat menambahkan variabel-variabel independen lain atau menambah tahun 
pengamatan agar didapatkan hasil yang lebih akurat dan tidak terbatas pada Bank 
Umum Syariah. 
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